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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1 Mekanisme flexing marketing di tiktok dilakukan dengan cara 

memamerkan gaya hidup mewah, kesuksesan finansial, dan 

berbagai kegiatan inspiratif; yaitu pembangunan rumah besar, 

memberikan hadiah seperti umroh dan iphone, pembagian gaji 

besar, dan rutinitas kerja yang santai. Selain itu, mengajak 

orang lain untuk bergabung dalam investasi, mengikuti 

kompetisi, atau menjawab kuis dengan iming-iming hadiah 

besar, serta juga menunjukkan penghasilan besar dari 

penjualan skincare, dan adanya diskon besar-besaran dalam 

penjualan skincare, hingga membeli motor impian di usia muda. 

Strategi ini bertujuan untuk membangun citra positif, 

meningkatkan daya tarik dan pada akhirnya mempromosikan 

produk atau layanannya secara efektif. Meskipun terlihat 

mewah, strategi ini menimbulkan perdebatan karena dianggap 

dapat memberikan tekanan sosial bagi audiens. 

5.1.2 Tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme flexing marketing 

di tiktok tidak bersesuaian dengan; pertama, dasar pemikiran 

marketing syariah, yaitu berbasis etika Islam, menghindari 

penipuan, dan mengedepankan keberkahan. Kedua, 

karakteristik marketing syariah, yaitu rabbaniyah, akhlaqiah, 

al-waqiiyyah dan al-insaniyah. Ketiga, prinsip-prinsip 

marketing syariah yaitu keadilan, kejujuran dan transparansi, 

larangan riba serta mengutamakan kesejahteraan umat. 

Strategi pemasaran ini memanfaatkan pamer kekayaan, gaya 
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hidup mewah, dan pencapaian individu untuk menarik 

perhatian audiens. 

5.2  Saran 

5.2.1 Dalam menghadapi fenomena flexing marketing di tiktok, 

disarankan bagi para pelaku pemasaran untuk 

mengembangkan pendekatan yang lebih etis dengan 

menghindari pamer kemewahan berlebihan dan iming-iming 

hadiah yang bisa menambah tekanan sosial. Edukasi kepada 

audiens, terutama generasi muda, juga sangat penting untuk 

mengajarkan mereka agar lebih bijak dalam menilai konten 

flexing dan memahami realitas di balik pencapaian yang 

dipamerkan. Selain itu, kajian lebih mendalam tentang 

kesesuaian flexing marketing dengan prinsip-prinsip hukum 

Islam, seperti larangan berlebih-lebihan dan pentingnya 

kejujuran, sangat diperlukan agar pemasaran ini tetap sesuai 

dengan nilai-nilai moral dan sosial. 

5.2.2 Untuk mengatasi ketidaksesuaian flexing marketing di tiktok 

dalam hukum Islam dengan dasar pemikiran marketing syariah, 

karakteristik marketing syariah dan prinsip-prinsip marketing 

syariah adalah agar para pelaku pemasaran tiktok mulai 

mengadopsi pendekatan yang lebih etis dan transparan dalam 

mempromosikan produk atau layanan mereka. Sebagai langkah 

pertama, mereka dapat menghindari pamer kemewahan yang 

berlebihan dan fokus pada aspek manfaat produk yang nyata, 

dengan penekanan pada kualitas dan nilai tambah yang dapat 

diberikan kepada konsumen. Selain itu, penting untuk 

mengedepankan kejujuran dalam setiap iklan atau promosi, 

dengan menghindari janji-janji yang tidak realistis atau iming-

iming hadiah yang tidak jelas. Pemasaran yang mengutamakan 

keberkahan, keadilan, dan tanggung jawab sosial akan lebih 
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sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, sekaligus memberikan 

dampak positif bagi audiens dan meningkatkan citra merek. 

Pelaku pemasaran juga disarankan untuk mengedukasi audiens 

tentang pentingnya konsumsi yang bijak dan menghindari 

perilaku konsumtif berlebihan, sehingga dapat menciptakan 

hubungan yang saling menguntungkan dan bermartabat antara 

pelaku bisnis dan konsumen. 
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